BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1  Kajian Pustaka

Kajian Pustaka merupakan bahan — bahan yang diperlukan dalam
melakukan suatu penelitian. Menurut Pohan (2007:42) penulisan Kajian Pustaka
bertujuan mengumpulkan data dan informasi ilmiah, berupa teori-teori, metode,
atau pendekatan yang pernah berkembang dan telah di dokumentasikan dalam
bentuk buku, jurnal, naskah, catatan, rekaman sejarah, dokumen-dokumen, dan

lain-lain yang terdapat di perpustakaan.

2.1.1 Lingkungan Kerja

2.1.1.1 Definisi Lingkungan Kerja
Lingkungan Kerja merupakan segala hal yang ada di sekitar karyawan dan
yang memengaruhi mereka dalam bekerja dan menjalankan tugas. Beberapa ahli

mengungapkan tentang definisi Lingkungan Kerja sebagai berikut.

Menurut Sedarmayanti (2017:25), mendefinisikan bahwa “lingkungan kerja
adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitar
dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai

perseorangan maupun sebagai kelompok”.

Menurut Afandi (2018:66), mendefinisikan bahwa “Lingkungan kerja
adalah sesuatu yang ada dilingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi
dirinya dalam menjalankan tugas seperti temperature, kelembapan, dan memadai

tidaknya alat — alat perlengkapan kerja”.

12
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Menurut Nitisemito dalam Faida (2019:108), mendefinisikan bahwa
“Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas tugas yang dibebankan”.

Menurut Karina V(2020: 92), mendefinisikan bahwa “Lingkungan kerja

adalah suasana dimana karyawan melakukan aktivitas setiap harinya”.

Tabel 2.1
Definisi Lingkungan Kerja Menurut Para Ahli
No Definisi Lingkungan Kerja Menurut Para Ahli
1 lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang

Sedarmayanti | dihadapi, lingkungan sekitar dimana seseorang bekerja, metode
(2017:25) kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun
sebagai kelompok
2 Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada dilingkungan para pekerja
Afandi yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti
(2018:66) temperature, kelembapan, dan memadai tidaknya alat — alat
perlengkapan kerja
3 Nitisemito Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan
dalam Faida | yang mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas tugas yang
(2019:108) dibebankan
Karina Lingkungan Kkerja adalah suasana dimana karyawan melakukan
V(2020: 92) | aktivitas setiap harinya.
Sumber : Data yang diolah oleh peneliti, 2021

4

Dasar penentuan definisi tentang Lingkungan Kerja adalah pemahaman
definisi Lingkungan Kerja menurut Nitisemito dalam Faida (2019:108).
Berdarasarkan beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa Lingkungan
Kerja merupakan segala sesuatu hal yang yang mempengaruhi pekerja dalam

menjalankan tugas.

2.1.1.2 Dimensi dan Indikator Lingkungan Kerja
Tabel 2.2 dibawah ini menjelaskan tentang Dimensi dan Indikator dari

Lingkungan Kerja menurut beberapa ahli.

Tabel 2.2
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Dimensi dan Indikator Lingkungan Kerja

No

Peneliti

Dimensi

Indikator

Sedarmayanti
(2017)

1. Lingkungan Kerja Fisik

. Penerangan cahaya
. Temperatur

. Kelembapan

. Sirkulasi udara

. Kebisingan

. Getaran mekanis

. Bau-bauan

. Tata warna

. Dekorasi tata letak
10. Musik

11. Keamanan

OO ~NOoO Ok~ WN P

Fisik

2. Lingkungan Kerja Non

1. Hubungan kerja antara bawahan
dan atasan
2. Hubungan kerja antara rekan kerja

Luthans
diterjemahkan
oleh Siagian
(2014:59)

1. Lingkungan kerja fisik

. Bangunan tempat kerja

. Peralatan kerja yang memadai
. Fasilitas

. Suasana kerja

2. Lingkungan kerja non fisik

. Hubungan rekan kerja setingkat
. Hubungan atasan dengan Pekerja
. Kerjasama antar pekerja

WNRRR_RWDNPF

Sumber : Data yang diolah oleh penulis, 2021

Dasar penentuan dimensi dan indikator tentang Lingkungan Kerja dalam

penelitian ini adalah sesuai dengan pemahaman Luthans dalam oleh Siagian

(2014:59) yang menjelaskan bahwa dimensi dan indikator tersebut sesuai dengan

definisi Lingkungan Kerja secara menyeluruh. Sedangkan untuk dimensi dan

indikator yang dikemukakan oleh Sedarmayanti (2017) sama persis dengan yang

dikemukakan oleh Luthans dalam Siagian (2014:59), akan tetapi penjelasan dari

Sedarmayanti (2017) lebih mendetail tentang dimensi lingkungan kerja fisik dan

tidak ada indikator hubungan antar rekan kerja. Karena itulah dimensi dan indikator

tentang Lingkungan Kerja menurut Luthans dalam Siagian (2014:59) dipilih.
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2.1.2 Budaya Organisasi

2.1.2.1 Definisi Budaya Organisasi

Budaya organisasi dapat diartikan sebagai nilai-nilai yang menjadi dasar
bagi seseorang dalam menjalankan tugasnya dan perilakunya didalam sebuah
organisasi. Beberapa ahli mengungapkan tentang definisi Budaya Organisasi

sebagai berikut.

Menurut Yuliantarti (2016), mendefinisikan bahwa “Budaya Organisasi
berkaitan dengan nilai yang dianut oleh anggota organisasi, nilai — nilai tersebut
menginspirasi individu untuk menentukan tindakan dan perilaku yang diterima oleh

organisasinya”.

Menurut Krietner dan Kinicki dalam Zukit (2016:33), mendefinisikan
bahwa “Budaya Organisasi adalah suatu wujud anggapan yang dimiliki, diterima
secara implisit oleh kelompok dan menentukan bagaimana kelompok tersebut

rasakan, pikirkan, dan bereaksi terhadap lingkungannya yang beraneka ragam”.

Menurut Fahmi (2017:117), mendefinisikan bahwa “Budaya organisasi
merupakan hasil proses melebur gaya budaya dan perilaku tiap individu yang
dibawa sebelumnya ke dalam sebuah norma-norma dan filosofi yang baru, yang
memiliki energi serta kebanggaan kelompok dalam menghadapi sesuatu dan tujuan

tertentu”.

Menurut Wulantika (2011:3), mendefinisikan bahwa “Budaya Organisasi

adalah nilai dan keyakinan bersama yang mendasari identitas organisasi”.

Tabel 2.3
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Definisi Budaya Organisasi Menurut Para Ahli

No Definisi Budaya Organisasi Menurut Para Ahli
. . Budaya Organisasi berkaitan dengan nilai yang dianut oleh anggota
Yuliantarti AU . o T
1 (2016) organisasi, nilai — nilai tersebut menginspirasi individu untuk
menentukan tindakan dan perilaku yang diterima oleh organisasinya
Krietner dan | Budaya Organisasi adalah suatu wujud anggapan yang dimiliki, diterima
2 Kinicki dalam | secara implisit oleh kelompok dan menentukan bagaimana kelompok
Zukit tersebut rasakan, pikirkan, dan bereaksi terhadap lingkungannya yang
(2016:33) beraneka ragam
Budaya Organisasi merupakan hasil proses melebur gaya budaya dan
3 Fahmi perilaku tiap individu yang dibawa sebelumnya ke dalam sebuah norma-
(2017:117) norma dan filosofi yang baru, yang memiliki energi serta kebanggaan
kelompok dalam menghadapi sesuatu dan tujuan tertentu
Wulantika Budaya Organisasi adalah nilai dan keyakinan bersama yang mendasari
4 . o A
(2011:3) identitas organisasi.

Sumber : Data yang diolah oleh peneliti, 2021

Dasar penentuan definisi tentang Budaya Organisasi adalah pemahaman

definisi Lingkungan Kerja menurut Yuliantarti (2016). Berdasarkan beberapa

definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa Budaya Organisasi merupakan suatu

ciri khas yang dimiliki oleh suatu kelompok atau organisasi dalam menentukan

tindakan demi mencapai suatu tujuan.

2.1.2.2 Dimensi dan Indikator Budaya Organisasi

Tabel 2.4 dibawah ini menjelaskan tentang Dimensi dan Indikator dari

Budaya Organisasi menurut beberapa ahli.

Tabel 2.4
Dimensi dan Indikator Budaya Organisasi
No Peneliti Dimensi Indikator
1. Ob_sgrved behabvioral 1. Kebebasan
regularities (Peraturan 2 Kekompakan
perilaku yang harus dipatuhi) | ™ P
1. Kerjasama
Ribbons 2 OIS (Mot — i) 2. Saling Menghargai
1 | dalam Zuki | 3. Dominan value (Nilai — | 1. Keadilan
(2016:37) | nilai pedoman) 2. Informasi
4. Philosophy rule (Aturan — | 1. Motivasi
aturan) 2. Kepercayaan
5. Organizational climate | 1. Keterlibatan
(Iklim Organisasi) 2. Kesejahteraan
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No

Peneliti

Dimensi

Indikator

Edison
(2016: 131)

1. Kesadaran diri

1. Anggota berusaha untuk
mengembangkan diri dan kemampuannya.
2. Anggota menaati peraturan-peraturan
yang ada.

2. Keagresifan

1. Anggota penuh inisiatif dan tidak selalu
tergantung pada petunjuk pimpinan.

2. Anggota menetapkan rencana dan
berusaha untuk menyelesaikan dengan
baik.

3. Kepribadian

1. Anggota kelompok saling membantu.
2. Masing-masing  anggota  saling
menghargai perbedaan pendapat.

4. Performa

1. Anggota selalu berinovasi untuk
menemukan hal-hal baru dan berguna.

2. Setiap anggota selalu berusahan untuk
bekerja dengan efektif dan efisien.

5. Orientasi tim

1. Setiap tugas-tugas tim dilakukan dengan
diskusi dan disinergikan.

2. Setiap ada permasalahan dalam tim kerja
selalu diselesaikan dengan baik.

Sumber : Data yang diolah oleh peneliti, 2021

Dasar penentuan dimensi dan indikator tentang Budaya Organisasi dalam

penelitian ini adalah sesuai dengan pemahaman Ribbons dalam Zuki (2016:37)

yang menjelaskan bahwa dimensi dan indikator tersebut sesuai dengan definisi

Budaya Organisasi secara menyeluruh. Sedangkan untuk dimensi dan indikator

yang dikemukakan oleh Edison (2016: 131) lebih menjelaskan tentang hal — hal

yang harus dilakukan oleh seseorang. Karena itulah dimensi dan indikator tentang

Lingkungan Kerja menurut Luthans dalam Siagian (2014:59) dipilih.

2.1.3 Kepuasan Kerja

2.1.3.1 Definisi Kepuasan Kerja

Kepuasan Kerja dapat diartikan sebagai respon seseorang terhadap suatu

pekerjaannya yang diikuti oleh tindakannya dalam bekerja. Beberapa ahli

mengungapkan tentang definisi Kepuasan Kerja sebagai berikut.
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Menurut Sutrisno (2016:74), mendefenisikan bahwa “Kepuasan kerja
adalah suatu sikap pegawai terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi
kerja, kerja sama antar pegawai, imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal-hal

yang menyangkut faktor fisik dan psikologis”.

Menurut Edison (2016:213), mendefinisikan bahwa “Kepuasan kerja adalah
seperangkat perasaan karyawan tentang hal — hal yang menyenangkan atau tidak

terhadap suatu pekerjaan yang mereka hadapi”.

Menurut Afandi (2018 : 74), mendefinisikan bahwa “Kepuasan kerja adalah
sikap yang positif dari tenaga kerja meliputi perasaan dan tingkah laku terhadap
pekerjaannya melalui penilaian salah satu pekerjaan sebagai rasa menghargai dalam

mencapai salah satu nilai-nilai penting pekerjaan”.

Menurut Wulantika, (2017:5), mendefinisikan bahwa “Kepuasan kerja
secara umum menyangkut sikap seseorang mengenai pekerjaanya. Karena
menyangkut sikap, pengertian kepuasan kerja mencakup berbagai hal seperti

kondisi dan kecenderungan perilaku seseorang”.

Tabel 2.5
Definisi Kepuasan Kerja Menurut Para Ahli
No Definisi Kepuasan Kerja Menurut Para Ahli
Kepuasan kerja adalah suatu sikap pegawai terhadap pekerjaan yang
1 Sutrisno berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar pegawai, imbalan
(2016:74) yang diterima dalam kerja, dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan
psikologis
Edi Kepuasan kerja adalah seperangkat perasaan karyawan tentang hal — hal
2 |§on yang menyenangkan atau tidak terhadap suatu pekerjaan yang mereka
(2016:213) hadapi.
Kepuasan kerja adalah sikap yang positif dari tenaga kerja meliputi
3 Afandi (2018 : | perasaan dan tingkah laku terhadap pekerjaannya melalui penilaian salah
74) satu pekerjaan sebagai rasa menghargai dalam mencapai salah satu nilai-
nilai penting pekerjaan
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No Definisi Kepuasan Kerja Menurut Para Ahli

Kepuasan kerja secara umum menyangkut sikap seseorang mengenai

Woulantika, pekerjaanya. Karena menyangkut sikap, pengertian kepuasan kerja
(2017:5) mencakup berbagai hal seperti kondisi dan kecenderungan perilaku

seseorang.

Sumber : Data yang diolah oleh peneliti, 2021

Dasar penentuan definisi tentang Kepuasan Kerja adalah pemahaman
definisi Lingkungan Kerja menurut Sutrisno (2016:74). Berdarasarkan beberapa
definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa Kepuasan Kerja merupakan suatu

sikap baik secara perasaan dan tingah laku dari suatu pekerjaan.

2.1.3.2 Dimensi dan Indikator Kepuasan Kerja
Tabel 2.6 dibawah ini menjelaskan tentang Dimensi dan Indikator dari

Budaya Organisasi menurut beberapa ahli.

Tabel 2.6
Dimensi dan Indikator Kepuasan Kerja

No Peneliti Dimensi Indikator

1. Kesetiaan

2. Rasa keadilan,

1. Peluang,

2. Promosi 2. Rasa keadilan mendapatkan

promosi,
1. Asuransi,
2. Fasilitas,
1. Rasa hormat
2. Apresiasi,
1
2

1. Atasan

Smith (dalam
Luthans, 2011) = 3. Benefit

4. Contingen Reward

. Aturan,

. Prosedur,
1. Kepuasan terhadap kesesuaian
pekerjaan dengan kemampuan yang
dimiliki.
2. Kepuasan terhadap tanggung jawab

5. Operating Procedure

1. Pekerjaan itu sendiri (work

Stephen P. it self) yang diberikan dalam pekerjaan.
Robbins 3. Kepuasan terhadap pekerjaan agar
2 diterjemahkan lebih kreatif.
oleh wibowo 4. Kepuasan untuk  mendapat
(2017:180) kesempatan belajar.
1. Kepuasan atas kesesuaian gaji
2. Gaji/Upah dengan pekerjaan.

2. Kepuasan atas tunjangan yang
diberikan.
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No Peneliti Dimensi Indikator
3. Kepuasan atas pemberian insentif.

1. Kepuasan atas bantuan teknis yang
diberikan atasan.

2. Kepuasan atas dukungan moril
yang diberikan atasan.

3. Kepuasan pengawasan yang
dilakukan oleh atasan.

1. Kepuasan atas kerjasama dalam
tim.

2. Kepuasan atas lingkungan sosial
dalam pekerjaan.

3. Supervisi

4. Rekan kerja

Sumber : Data yang diolah oleh peneliti, 2021

Dasar penentuan dimensi dan indikator tentang Kepuasan Kerja dalam
penelitian ini adalah sesuai dengan pemahaman Stephen P. Robbins dalam Wibowo
(2017:180) yang menjelaskan bahwa dimensi dan indikator tersebut sesuai dengan
definisi Kepuasan Kerja secara menyeluruh. Sedangkan untuk dimensi dan
indikator yang dikemukakan Smith (dalam Luthans, 2011) lebih mengutamakan
hasil yang diharapkan oleh seseorang atas organisasi kepadanya. Oleh Karena itulah
dimensi dan indikator tentang Lingkungan Kerja menurut Stephen P. Robbins

dalam Wibowo (2017:180) dipilih.

2.1.4 Hasil Penelitian Sebelumnya
Penelitian sebelumnya ini menjadi salah satu acuan dalam pengumpulan
teori dan sebagai data pendukung bagi peneliti dalam penelitian ini. Berikut isi

kajian mengenai hasil penelitian terdahulu pada tabel 2.7.

Tabel 2.7
Hasil Penelitian Sebelumnya
No FEIIB L Judul Penelitian Has_l! Persamaan | Perbedaan
Tahun Penelitian
. lingkungan e Hanya
Mochammad Pen_garuh Lingkungan kerja fisik Me.m'“k' meneliti
Kerja Terhadap Kepuasan variable X
1 at.al Jurnal . . dan tentang
e . | Kerja (Studi pada | . dan y yang
Administrasi lingkungan pengaruh
A Karyawan f . .| sama :
Bisnis kerja nonfisik variable
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Penulis dan

Hasil

No Judul Penelitian - Persamaan | Perbedaan
Tahun Penelitian
(Jurnal PT.Telekomunikasi secara lingkungan
Administrasi | Indonesia Thk. bersamasama terhadap
Bisnis|Vol. | Kandatel Malang) berpengaruh kepuasan
16 No. 1 Metode : secara kerja saja
November penelitian penjelasan signifikan
2014) (explanatory research) terhadap
dengan pendekatan kepuasan
kuantitatif. kerja.
Populasi :
61 orang
Pengaruh budaya
organisasi terhadap
kepuasan kerja, komitmen Variable X
internasional dan intention | a. budaya hanya
Tumbelaka, - L
to leave (Studi pada | organisasi budaya
at.al - : . S S
(Jurnal Karyawan PT.Bitung Mina | mempunyai Memlhkl organisasli
N Utama) pengaruh yang | variable x | dan
2 Bisnis dan . S -

: Metode : signifikan dan y yang | memilili 3
Manajemen I istik deskriotif | terhad iabel
vol. 3 No.l analisa statistik deskripti erhadap sama variabel 'y
Janu.ari 20163’) dan analisa statistik kepuasan selain  dari

inferensial menggunakan | kerja. kepuasan
analisis jalur kerja
Populasi :
79 orang
a. Budaya
organisasi
Pengaruh budaya | memiliki
organisasi dan lingkungan | pengaruh
kerj_a terhgdap ke_puasan positif Memiliki 2
kerja dan kinerja kerja pada | terhadap i .
Susetyo, at .| Memiliki variabel v,
PT. Bank  Muamalat | kepuasan kerja -
al. IMM17, oL beberapa yaitu
3 Indonesia Divisi Konsumer .
vol. 1, no. Area Cabang Surabaya b. Lingkungan variable kepuasan
01, 2014) g . y - -ingxungan yang sama | kerja  dan
Metode : kerja memiliki Kineria
Analisis deskriptif pengaruh J
Populasi : positif
40 orang terhadap
kepuasan kerja
Pengaruh Gaya
Kepemimpinan, Komitmen
Hamsal Organisasi dan Budaya | Budaya Memiliki
(INVEST : | Organisasi Terhadap | organisasi variabel S
. S Memiliki 3
Jurnal Kepuasan  Kerja  dan | memiliki budaya .
. ek . .. | variabel x
4 Inovasi Kinerja Pegawai | pengaruh organisasi - 5
Bisnis dan Universitas Islam Riau negatif dan variabel
Akuntansi, Metode : terhadap kepuasan y
2(1): 15-29) Analisis verikatif kepuasan kerja | kerja
Populasi :
130 orang
| Dw Gd Pengaruh Promosi Jabatan, Lln_gkungan Me.m'“k' Memiliki 3
5 Agus : : kerja variavel .
Pelatihan Dan Lingkungan variabel x
Saputra, berpengaruh budaya
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Penulis dan

Hasil

No Judul Penelitian - Persamaan | Perbedaan
Tahun Penelitian
I Nyoman Kerja Terhadap Kepuasan | secara positif | organisasi
Sudharma Kerja Karyawan terhadap dan
(E-Jurnal Metode : kepuasan kerja | kepuasan
Manajemen Analisis Verikatif kerja
Unud, Vol. 6, Populasi :
No. 2, 2017: 136 orang
1030-1054)
The effect of work
environment on job
(o) Gl satisfaction : Evidence Lingkungan Memiliki
(Journal of - X : L L .
from banking sector in kerja memiliki | Memiliki variable
Human . .
Ghana pengaruh variable x | lingkungan
6 Resource . . :
Metode : negative dan y yang | kerja  dan
Management .
- . Pendekatan studi kasus | terhadap sama kepuasan
2017; 5(1): - . Y
deskriptif kepuasan kerja kerja saja
12-18) i
Populasi :
209 orang
. . Variable
Relationship between Membahas b
. R udaya
Yafang Tsai | organizational cultur, | Budaya tentang ordanisasi
(Tsai BMC | leadership behavior and job | organisasi variable ganisas
) . memiliki
Health satisfaction berhubungan budaya
7 - . o o hubungan
Services Metode : positif organisasi denaan
Research Analisis korelasi terhadap dan ke ugasan
2011, 11:98) Populasi : kepuasan kerja | kepuasan P
. kerja, bukan
325 orang kerja
pengaruh.
The effect of work
environment,  leadership | a. lingkungan
style, and organizational | kerja
Pawirosumar cul_ture . towards J9b berpgngaruh Memiliki 2
satisfaction and its | positif dan .
to, at.al T L variabel
. implication towards | signifikan
(International - tambahan
employee performance in | terhadap S
<[] & arador hotels and resorts | kepuasan kerja i yang
Law and P . P 131 Variable x1, berbeda
. Management IR x2, dan yl aitu gaya
Vogi 59 ’ . _Metode_: . . . BL_Jdaya yahg sam); Izepemginzlpi
N Statistik deskriptif dan organisasi
Issue: 6, nan dan
1337 Struktural berpgngaruh kinerja
pri.358) Pemodelan Persamaan— | positif dan keria
Partial Least Square signifikan ]
(SEM-PLYS) terhadap
Populasi : kepuasan kerja
200 orang

Sumber : Data yang diolah oleh peneliti, 2021

2.2

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan uraian peneliti tentang rumusan masalah dan kajian pustaka di

atas, Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi merupakan salah satu hal yang
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harus diperhatikan oleh Direktorat Reserse Kriminal Umum POLDA Jawa Barat
untuk mendapatkan kepuasan kerja yang baik guna membuat fisik serta psikologis
anggota subdit iv merasa baik, sehingga hal tersebut dapat mempengaruhinya dalam
melaksanakan tugas pekerjaan yang diberikan. Kepuasan kerja merupakan sesuatu
hal yang dirasakan oleh seseorang terhadap pekerjaannya. Dalam hal ini kepuasan
kerja dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu lingkungan kerja dan budaya organisasi.
Lingkungan kerja mempengaruhi kepuasan kerja karena merupakan tempat dimana
seseorang bekerja, sedangkan budaya organisasi merupakan kebiasaaan yang

membedakan suatu organisasi dengan lainnya.

Lingkungan kerja merupakan suatu hal yang berada disekitar baik berupa
fisik maupun non fisik yang menunjang pekerja dalam melaksanakan pekerjaannya.
Dalam penelitian ini pengukuran tentang lingkungan kerja di ukur berdasarkan 7
indikator, yaitu bangunan tempat kerja, peralatan kerja yang memadai, fasilitas,
suasana kerja, hubungan rekan kerja setingkat, hubungan atasan dengan pekerja,

dan kerjasama antar pekerja.

Budaya organisasi merupakan ciri khas suatu kelompok yang
membedakannya dengan yang lainnya dalam menjalankan kebiasaanya maupun
pekerjaannya. Dalam penelitian ini pengukuran tentang budaya organisasi di ukur
berdasarkan 5 indikator, yaitu Observed behabvioral regularities (Peraturan
perilaku yang harus dipatuhi), Norms (Norma — norma), Dominan value (Nilai —
nilai pedoman), Philosophy rule (Aturan — aturan), dan Organizational climate

(Iklim Organisasi).
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Berdasarkan uraian di atas, maka hal yang harus diperhatikan untuk
mendapatkan kepuasan kerja yang baik maka diperlukannya lingkungan kerja dan

budaya organisasi yang baik pula.

2.2.1 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wibowo, at.al (2014) di PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kepuasan kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Saputra, & Sudharma
(2017) di Balai Konservasi dan Kebun Binatang Bali Zoo menyatakan bahwa

lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan Kkerja.

Sedangkan menurut penelitian Lumentut & Dotulong (2015) di Bank Sulut
Cabang Airmadidi menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap
kepuasan kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Agbozo, at.al (2017) di sektor
Perbankan Ghana menyatakan bahwa responden merasa tidak puas dengan kondisi

kerja mereka secara keseluruhan.

Untuk lebih memahami tentang penjelasan pengaruh tentang lingkungan
kerja terhadap kepuasan kerja bisa dilihat gambar di bawah ini tentang penelitian

yang memiliki pengaruh positif dan negatif.

Wibowo, at.al (2014)
Saputra, & Sudharma (2017)
Lingkungan Kerja |8 Kepuasan Kerja
Lumentut & Dotulong (2015)
Agbozo, at.al (2017)

Sumber : Data yang diolah oleh peneliti, 2021
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Gambar 2.1

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

2.2.2 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Tumbelaka, at.al (2016) di PT.
Bitung Mina Utama menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap
kepuasan kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Yakup (2017) di Pemerintahan Desa
Kabupaten Bone Bolango menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh

terhadap kepuasan kerja.

Sedangkan menurut penelitian Syarifuddin, at.al (2019) di Bidang
Pelayanan Depan DPMPTSP Kota Makassar menyatakan bahwa budaya organiasi
berpengaruh secara negatif terhadap kepuasan kerja. Penelitian yang dilakukan oleh
Hamsal (2017) di Universitas Islam Riau menyatakan bahwa budaya organisasi

berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja.

Untuk lebih memahami tentang penjelasan pengaruh tentang budaya
organisasi terhadap kepuasan kerja bisa dilihat gambar di bawah ini tentang

penelitian yang memiliki pengaruh positif dan negatif.

Tumbelaka, at.al (2016)
Yakup (2017)
Budaya Organisasi Kepuasan Kerja
Syarifuddin, at.al (2019)
Hamsal (2017)

Sumber : Data yang diolah oleh peneliti, 2021

Gambar 2.2

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja
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2.2.3 Paradigma Penelitian
Berdasarkan uraian tentang pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan
kerja, budaya organisasi terhadap kepuasan kerja. Maka digambarkan dalam

paradigma penelitian sebagai berikut.

Lingkungan Kerja

1. Bangunan tempat kerja,

2. Peralatan kerja yang memadai,

3. Fasilitas,

4. Suasana kerja,

5. Hubungan rekan kerja setingkat,
6. Hubungan atasan dengan pekerja,
7. Kerjasama antar pekerja.

Luthans dalam Siagian (2014:59)
Kepuasan Kerja

Kepuasan terhadap pekerjaan
Kepuasan terhadap pendapatan
Kepuasan terhadap hubungan sosial.
Kepuasan terhadap lingkungan sekitar.

Saputra, at.al(2017)

>

p e =

Stephen P. Robbins dalam
Wibowo (2017:180)

Budaya Organisasi

Kebebasan,
Kerjasama,
Keadilan,
Motivasi,
Keterlibatan,

Ribbons dalam Zuki (2016:37)

Sumber : Data yang diolah oleh peneliti, 2021
Gambar 2.3

Paradigma Penelitian

2.3 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan
penelitian yang perlu dibuktikan kebenarannya. Dinyatakan sementara karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. Menurut (Sugiyono 2017)

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah. Karena



sifatnya masih sementara, maka perlu dibuktikan kebenarannya melalui data

empirik yang terkumpul.

Hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat
sementara terhadap masalah penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul dan harus diuji secara empiris. Berdasarkan uraian kerangka

pemikiran di atas, maka hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:

H1 = Diduga Lingkungan Kerja berpengaruh secara parsial terhadap

Kepuasan Kerja

H2 = Diduga Budaya Organisasi berpengaruh secara parsial terhadap

Kepuasan Kerja

H3 = Diduga Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi berpengaruh

secara simultan terhadap Kepuasan Kerja
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